BAB YV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil merumuskan program pelatihan bagi
guru pembimbing di SMU Negeri 2 Kota Bandung, khususnya dalam
upaya memberikan layanan pada siswa agar potensi kreativitasnya dapat
herkembang secara optimal. Materi utama pelatihan telah disesuaikan
dengan kebutuhan aktual guru maupun siswa yang digali berdasarkan
needs assessment dan simpulan yang diperoleh sebagai berikut:

Pertama, siswa kreatif di SMU Negeri 2 Kota Bandung,
teridentifikasi sejumiah 133 siswa (10%), dari 1330 total siswa. Mereka
memiliki karakteristik dominan, suka bertanya. suka memberi jawaban,
suka mencari informasi, dan senang menyelidiki. Namun pada sisi lain
ditemukan juga pola pikir.dan tindak yang kurang positif, seperti suka
berbicara pada waktu belajar, suka membolos, suka menentang guru.

Kedua, tindakan aktual guru pembimbihg dalam melayani siswa
kreatif menyangkut: (1) pelaksanaan identifikasi masih belum tajam,
karena hanya menggunakan teknik-teknik non tes saja. Sementara teknik
"tes" (seperti; tes berfikir kreatif Torrance dan tes kreativitas Williams)
belum dikuasal, (2) pelaksanaan layanan bimbingan'yang dilakukan pada
siswa kreatif juga masih belum optimal, mereka nampak masih diwarnai

keraguan dalam menentukan teknik-teknik bimbingan yang dipandang



tempat, dan belum memiliki program konkrit yang teradministrasikan
dengan baik (3) layanan informasi dan penempatan bagi siswa kreatif
juga belum dilakukan secara intensif. |

Ketiga, faktor pendukung layanan bimbingan diperoleh terutama
dari (1) kepala sekolah, yang memberikan wewenang penuh dan motivasi
kepada guru pembimbing untuk melaksanakan layanan bimbingan secara
efektif, serta (2) rasio guru pembimbing dengan siswa kreatif 1:13,
sementara untuk seluruh siswa rasionya menjadi 1:133. angka tersebut
sekalipun belum ideal namun dipandang sudah cukup memadai.

Keempat, hambatan dominan dalam upaya layanan bimbingan bagi
siswa kreatif ditemukan pada sisi (1) kurangnya dukungan kerjasama dari
personal sekolah (guru dan wali kelas), (2) terbatasnya fasilitas terutama
yang menyangkut instrumen asesmen, dan sarana konseling, serta (3)
anggaran yang dialokasikén untuk pelaksanaan kegiatan bimbingah relatif
masih terbatas.

Sejalan dengan simpulan di atas kiranya beberapa pertimbangan
demi peningkatan layanan bimbingan perlu diperhétikan antara lain:

Guna memperlancar pelaksanaan .iayanan bimbingan dan
penyuluhan di sekolah, para guru pembimbing perlu mendapat pelatihan
khusus terutamé yang berkaitan dengan kemampﬁan dalam identifikasi
siswa kreatif, pengumpulan dan pengolahan data, teknik-teknik layanan

konseling, penyelenggaraan layanan Kkonsultasi, penyelenggaraan



hubungan masyarakat (instansi terkait) dan kemampuan mengembangkan
sikap profesional sebagai pembimbing.

Pelayanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah, menuntut guru
pembimbing untuk memiliki kemampuan dan sikap profesional. Dt
samping itu dituntut pula kepedulian dan kefasama dari berbagai pihak
terkait dalam upaya memaksimalkan pelayanan bimbingan dan
penyuluhan bagi siswa kreatif di sekolabh,

Perlu adanya koordinasi dan mekanisme kerja yang jelas, dalam
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan, yang melibatkan seluruh
personal sekolah. Di samping itu, perlu adahya pembagian tugas yang
jelas, diantara guru pembimbing. Dan juga, menempatkan setiap guru
pembimbingan sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

Perlunya pelaksanaan program pelatinan bagi guru pembimbing,
untuk  meningkatkan kem-ampuannya dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan bimbingan. Di samping itu, para guru pembimbing juga dituntut
mau dan mampu belajar mandiri guna meningkatkan pengetahuan dan
wawasannya sebagai pembimbing.

Penyelenggaraan program pelatihan bagi guru pembimbing,
hendaknya dipusatkan di satu tempat yang jaraknya relatif dekat dari
sekolah, dengan mendatangkan tenaga penatar/tutér. Hal ini, dilakukan
dengan mempertimbangkan faktor wakty, biaya; dan kelancaran tugas

para guru pembimbing (peserta pelatihan) di sekolah.



Penyvfelenggaraan program pelatinan bagi guru pembimbing agar
difakukan secara terencana, terkendali, dan berkesinambungan sehingga
setiap guru pembimbing di sekolah mendapat kesempatan untuk
meningkatkan kemampuannya, melalui program tersebut.

Kepala sekolah melalui wadah Musyawarah Kepala Sekolah,
bekerjasama dengan para penanggung jawab penyelenggaraan
pendidikan lainnya (Dinas Pendidikan Daerah, Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan, dan Organisasi Profesi Bimbingan). agar
mendorong terwujudnya, penyelenggaraan program pelatihan bagi guru
pembimbing. guna meningkatkan layanan bimbingan, sebagai bagian
yang integral dan tak terpisahkan dari pelayanan pendidikan secara

keseluruhan di sekolah.

B. Rekomendasi

Hasil akhir penelitian berupa sebuah program pelatihan bagi guru
pembimbing, dan program bimbingan bagi siswa kreatif dalam upaya
meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru pembimbing dan
pengembangan potensi kreativitas siswa. Program pelatihan yang sudah
disesuaikan dengan kebutuhan guru pembimbing dan siswa kreatif
tersebut, selanjutnya direkomendasikan pada sekolaﬁ (SMU Negeri 2 Kota
Bandung), program pelatihan dan Iayana.n bimbingan selengkapnya

tertuang sebagai berikut:



1. Program Bimbingan bagi Siswa Kreatif di SMU Negeri 2 Kota
Bandung

a. Rasional

Siswa kreatif merupakan aset tak ternilai dipandang dari sisi
Sumber Daya Manusia (SDM) yang diharap akan mampu menjawab
berbagai tantangan seiring dengan kemajuan pesat di bidang teknologi
dan komunikasi di masa datang. Namun sayang proses-proses pemikiran
yang tinggi termasuk berfikir kreatif jarang dilatinkan {Munandar, 1999:5).
Kondisi sedemikian tentunya akan sangat merugikan baik bagi siswa
kreatif itu sendiri, maupun bagi kepentingan umum.

SMU Negeri 2 Kota Bandung, sebagai salah satu sekolah yang
dipandang relatif mapan, berdasarkan hasil identifikasi ditemukan
sejumlah 133  siswa kreatif. Angka tersebut tentunya sangat
membanggakan dan sepantasnya mendapatkan perhatian serius agar
potensi kreativitasnya dapat berkembang secara optimal, yang pada
gilirannya akan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam menjawab
tantangan kemajuan teknologi dan informatika yang ada.

Agar bimbingan benar-benar mengena sesuai dengan masalah
yang dihadapi siswa, tentunya harus dilakukan proses needs assesmerit
pada siswa kreatif di SMU Negeri 2 Bandung, selanjutnya baru ditentukan

bentuk layanan bimbingan yang sesuat.



b. Tujuan penyelenggaraan program pelatihan
1. Mengembangkan potensi kreativitas siswa ke arah yang positif,
sehingga dapat memberikan manfaat bagi dirinya maupun
lingkungannya.
2. Menumbuhkan kesadaran pada diri siswa akan potensi kreativitas
yang dimilikinya.
3. Memberikan peluang dan wahana yang mendukung
berkembangnya poiensi. kreativitas siswa.
4. Mengeleminir pola pikir dan tindakan siswa kreatif yang negati,
sebagai dampak kurang tersalur potensi kreativitasnya.
c. Materi utama bimbingan
1. Bimbingan pengembangan potensi kreativitas siswa, baik yang
menyangkut pola ptkir maupun pola tindak siswa kreatif.
2. Bimbingan untuk mengeleminasi perilaku negatif pada siswa
kreatif.
3. Bimbingan sosial pribadi sekaitan dengan potensi kreativitasnya.
4 Bimbingan penempatan sesuai dengan potensi kreativitasnya.
d. Operasionai pelaksanaan bimbingan.
Operasicnal program bimbingan diorganisasikan sebagai berikut:
(1) penanggung jawab adalah Kepala Sekolah, (2) pengelola/pelaksana
adalah tenaga guru pembimbing yang ditugasi Isecara khusus untuk
memberikan layanan bimbingan pada siswa kreatif. Guna meningkatkan

efektivitas layanannya perlu menjalin kerjasama dengan organisasi profesi



konseling yang ada di Kota Bandung. (3) peserta, adalah semua siswa
yang teridentifikasi sebagai siswa kreatif di SMU Negeri Kota Bandung, (4}
wakiu bimbingan dilakukan secara periodik dan terprogram, dengan
menyesuaikan kegiatan sekolah, (5) anggaran operasional bimbingan
dibebankan pada mata anggaran sekolah, dan melalui pemberdayaan
komite sekolah (orangtua, tokoh masyarakat‘ dan lembaga sosial

masyarakat maupun pemerintah).
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2. Program Pelatihan bagi Guru Pembimbing Siswa Kreatif di
SMU Negeri 2 Kota Bandung

a. Rasional

Pekerjaan guru pembimbing di sekolah merupakan pekerjaan
profesional, yang menuntut berbagai keahlian dalam melaksanakan
bimbingan dan konseling, terutama menyangkut layanan yang diberikan
kepada siswa kreatif. Untuk itu, diperlukan suatu bentuk pelatihan intensif
terprogram dan disesuaikan dengan kebutuhannya agar dapat menunjang
kegiatan profesional dalam bimbingan dan konseling bagi siswa kreatif.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Lembaga pendidikan
perlu memberikan peluang bagi mereka untuk dapat mengikuti program
pelatinan secara berkala, guna menambah wawasan, keterampilan yang
dapat mengarah kepada unjuk kerja profesional.

b. Tujuan penyelenggaraan program pelatihan

1. Meningkatkan pemahaman dan wawasan guru pembimbing
tentang kreativitas, karekteristik siswa kreatif dan kecenderungan
prilaku siswa disekolah.

2. Meningkatkan wawasan dan keterampilan guru pembimbing dalam
menggunakan teknik identifikasi siswa kreatif, baik teknik tes
maupun teknik non-tes .

3. Meningkatkan wawasan dan keterampilan dalam memberikan
layanan bimbingan bagi siswa kreatif.

4. Mengembangkan profesionalisme guru pembimbing.
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¢. Materi utama pelatihan
1. Konsep tentang siswa kreatif yang meliputi terminologi,
karakteristik, serta teori-teori relevan dalam pengembangannya.
2 Teknik-teknik identifikasi  terhadap siswa kreatif dengan
menggunakan tes maupun nontes.
3 Teknik-teknik layanan bimbingan yang sesuai dengan karakteristik
siswa kreatif.
4. Strategi pengembéngan jaringan keria (nerworkfng), pada lembaga-
lembaga atau perorangan yang terkait.
d. Program Pelatihan bagi Guru Pembimbing
Program pelatihan bagi guru pembimbing adalah sebagai berikut:
(1) pengelola dan penanggung jawab pelaksana adalah Kepala Sekolah,
program pelatihan guiu ﬁembimbing, sedapat mungkin dikoordinir_ oleh
drganisasi profesi, Asosiasi Bimbingan dan Konseling indonesia (ABKIN).
Berkeja sama dengan kepala sekolah, dengan unsur terkait, Dinas
pendidikan Daerah, serta lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK), (2) peserta program pelatihan adalah guru pembimbing yang
khusus bertugas sebagal guru pembimbing di sekolah tanpa tugas
mengajar, baik yang bertatar pendidikan bimbingan maupun nNonN
bimbingan, (3) tutor/pemandu program pelatihan gurd pembimbing, untuk
setiap topik sajian dilaksanakan atau disampaikan oleh tenaga-tenag2
yang profesional dan berdedikasl sebagai tenaga pembimbing dan

tenaga-tenaga lain yang terkait, seperti: Ahli dari perguruan tinggi, ABKIN,
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dan unsur-lain yang terkait dengan program layanan bimbingan di
sekolah, (4) waktu, tempat, dan biaya pelatihan guru pembimbing
disesuaikan dengan situasi dan kondisi di lapangan dengan
memperhatikan faktor: waktu, tempat, dan biaya sesuai dengan yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan pelatihan tersebut, serta kelancaran tugas

para peserta di sekolah.
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